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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of Firm Size, Profitability, Asset
Structure, And Sales Growth on the Capital Structure of mining companies listed on the
Indonesia Stock Ixchange for the period 2012-2016. The population in this research
were 41 companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2012-
2016. The sampling method used was purposive sampling method and obtained 13
companies that met the criteria as research samples. The analytical method used in this
study is multiple regression analysis.

The results of this research indicate that simultaneously Company Size,
Profitability, Asset Structure, and Sales Growth have a significant effect on the capital
structure. Whereas, partially shows: (1) Company Size and Sales Growth have a positive
and significant effect on capital structure (2) Profitability has a negative and significant
effect on the capital structure (3) The structure of assets does not significantly influence
the capital structure.

Keywords: Company Size, Profitability, Asset Structure, Sales Growth, Capiial Structure.

PENDAHULUAN kombinasi atan bauran dari segenap pos
Latar Belakang vang termasuk dalam sisi kredit neraca
Perkembangan ckonomi dunia keuangan perusahaan (sisi
pada saat int menimbulkan iklim pasiva).Sedangkan struktur  modal
persaingan yang kompetitif di bidang merupakan bauran dari segenap sumber
usaha baik di sektor industri maunpun pendanaan  jangka  panmjang  yang
jasa.Persaingan dalam dunia usaha digunakan perusahaan.
tersebut merupakan tantangan bagi pihak Penentuan struktur modal suatu
manajemen perusahaan untuk selalu perusahaan  harus  menyeimbangkan
berusaha menerapkan tata kelola yang antara manfaat dan rnisiko yang timbul
baik demi mencapai tujuan utama akibat  penggunaan utang  dalam
perusahaan vaitu meningkatkan nilai pendanaan jangka panjang perusahaan
perusahaan vang mencerminkan sehingga tercapai tingkat struktur modal
peningkatan kekayaan pemegang saham. vang optimal.Pada satu sisi, penggunaan
Manajemen keuangan utang lebth menguntungkan daripada
merupakan salab satu fungsi manajemen penggunaan ckuitas karena bunga vang
yang berperan penting dalam mengelola dibayarkan kepada kreditur merupakan
perusahaan, diantaranya adalah pengurang penghasilan vang dikenakan
penentuan bauran utang jangka panjang pajak, schingga semakin besar jumlah
dan ckuitas atau disebut dengan struktur utang dalam pendanaan jangka panjang,
modal Struktur  modal  mempunyai maka milai perusahaan akan semakin
pengertian yang berbeda dengan struktur meningkat. Namun, pada sisi lain,
kenangan Struktur modal hanya penggunaan utang dapat menambah
merupakan  bagian  dari  struktur nsiko yang dihadapi perusahaan, vaitu
kenangan Struktur keuangan mermupakan nisiko keunangan karena bunga sebagai
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kompensasi kepada kreditur bersifat
tetap, sechingga penggunaan utang dalam
jumlah yang banvak akan meningkatkan
risiko perusahaan yang akan menurunkan
nilai perusahaan.

Struktur modal vang optimal
merupakan  struktur modal  yang
meminimumkan biaya modal (cost of
capital). Semakin rendah biaya modal
vang dikeluarkan, maka semakin tinggi
laba perusahaan dan karenanya akan
meningkatkan nilai perusahaan. Olch
karena itu, penentuan struktur modal

memiliki peran dalam mewujudkan

pengelolaan perusahaan yang efisien.
Adanya  faktor-faktor  vang

mempengaruhi struktur modal

perusahaan menjadi hal penting sebagai
dasar pertimbangan dalam menentukan
komposisi struktur modal perusahaan.
Menurut  Brigham  dan  Houston
(2011:188-190) ada beberapa faktor
vang mempengarvhi keputusan struktur
modal perusahaan, antara lain:Stabilitas
penjualan, struktur aset, leverage operasi,
tingkat pertumbuhan, profitabiltas, pajak,
pengendahian, sikap manajemen, sikap
pemberi pinjaman dan lembaga penilai
peringkat, kondisi pasar, kondisi internal
perusahaan, fleksibilitas keuangan.

Sedangkan menurut Riyanto
(2013:297-300) menyatakan  bahwa
faktor-faktor  yang mempengaruhi
struktur modal, antara lain “tingkat
bunga, stabilitas darn earming, susunan
dani aktiva, kadar risiko dari aktiva,
besarnya jumlah modal vang dibutuhkan,
keadaan pasar modal, sifat manajemen,
besarnya suatu perusahaan™.

Salah  satu  faktor  vyang
mempengaruhi struktur modal
perusahaan  adalah ukuran

perusahaan Ukuran perusahaan adalah
ukuran atau besarnya aset yang dimiliki
oleh suatu perusahaan Semakin besar
ukuran perusahaan, maka semakin besar
dana yang dibutuhkan perusahaan untuk
membiayai aktivitas operasinya.
Pemenuhan dana tersebut salah satunya
bersumber dari luar perusahaan dalam
bentuk utang. Perusahaan besar dalam
mendapatkan  pinjaman  lebih  mudah
dibandingkan dengan perusahaan kecil
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karena kreditur menganggap perusahaan
besar mampu bertahan dalam keadaan
krisis.Oleh karena itu, ukuran perusahaan
memiliki  pengaruh  positif terhadap
struktur modal dalam perusahaan.

Profitabilitas juga merupakan
salah sat faktor vang mempengaruhi
struktur ~ modal Profitabilitas  adalah
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Tingkat
pengembalian yang tinggi dari investasi
yvang ditanamkan perusahaan
memungkinkan perusahaan
menggunakan modal intermal untuk
membiayai sebagian besar pendanaannya
vang berasal dari tingkat pengembalian
atas investasi terscbut.Oleh karena itu,
profitabilitas memiliki pengaruh negatif
terhadap struktur modal perusahaan.

Selain 1tu, struktur aktiva dan
pertumbuhan penjualan yang mempunyai
pengaruh  terhadap struktur modal
perusahaan. Struktur assct adalah segala
sesuatn  yang dimiliki  oleh suatu
perusahaan Struktur aktiva menunjukkan
aktiva yang digunakan untuk aktivitas
operasional perusahaan. Semakin besar
aktiva vang dapat digunakan sebagai
Jaminan kepada kreditur, maka semakin
mudah  bagi  perusahaan  tersebut
mendapatkan pendanaan dalam bentuk
utang.Schingga struktur aktiva
berpengaruh  positif terhadap struktur
modal perusahaan. Sedangkan
pertumbuhan penjualan adalah perubahan
jumlah penjualan dari  tahun ke
tahun.Bagi perusahaan yang memiliki
penjualan  yang semakin  meningkat
cenderung menggunakan utang karena
kreditur memiliki keyakinan bahwa
perusahaan yang memiliki pertumbuhan
penjualan yang baik dapat membavar
kewajibannya.Qleh karena itu,
pertumbuhan  penjualan  berpengaruh
positif ~ terhadap  struktur  modal
perusahaan.

Struktur  modal di  dalam
penelitian imi diukur dengan rasio
perbandingan antara total utang jangka
panjang dengan total ekuitas vang
diproksikan melalui Long Term Debt to
Equity Ratio (LTDtER). Hal ini sesuai
dengan definisi struktur modal yang
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dinyatakan oleh Bambang Riyanto
(2013:282),yaitu “‘struktur modal adalah
perimbangan atau perbandingan antara
Jjumlah utang jangka panjang dengan
modal sendiri”.Berikut in1 merupakan
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rata-ratal.ong Term Debt to Equilv Rasio
(LTDtER) perusahaan-perusahaan
pertambangan yang tercatat pada Bursa
Efck Indonesia (BEI) pada periode 2012-
2016.

MEDC RUIS INCO TINS €

I———
E SR8

Sumber:Data vang diolah dari Bursa Efek Indonesia

Gambar 1
Rata-rata Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) Perusahaan Pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa rata-
rata tingkat struktur modal pada
perusahaan pertambangan yang menjadi
sampel dalam penelitian im1 sangat
bervariasi. Perusahaan pertambangan
vang memiliki tingkat struktur modal
paling tinggi adalah PT Medco Energi
International Tbk (MEDC) dengan rata-
rata tingkat struktur modal sebesar 1,33
yvang berarti bahwa perusahaan lebih
mengutamakan pendanaan dengan hutang
jangka panjang. Sedangkan perusahaan
pertambangan yang memiliki rata-rata
tingkat struktur modal paling rendah
adalah PT Harum Energy Tbk vyang

berarti. bahwa  perusahaan  lebih
mengutamakan  pendanaan  dengan
ckuitas.

Penclitian Ini merupakan

replikasi dan penelitian yang dilakukan
olech Putni (2012) dengan judul,

b i

“Pengaruh Profitabilitas, Struktur Aktiva
dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur
Moedal pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Makanan dan Minuman
vang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BED™. Hasil penelitiannya
menyimpulkan Profitabilitas (Return On
Assets/ROA) berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap struktur modal
(Long Term Debt to Equity Ratio).
Struktur Aktiva (Fixed Assets to Total
Assets/FATA) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap struktur modal (Long
Term Debt to Equity Ratio) dan Ukuran
Perusahaan (SIZE) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap struktur modal
(Long Term Debt to Egquity Ratio).
Perbedaan  penelitian ini  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putri
(2012) adalah penelitian ini

menambahkan  variabel pertumbuhan
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penjualan  sebagai  variabel yang
mempengaruhi  struktur  modal  dan
dilakukan pada perusahaan pertambangan
pada periode 2012 — 2016.

Peneliti tertarik menguji variabel-
variabel tersebut pada perusahaan
pertambangan karena perusahaan scktor
pertambangan merupakan salah satu
scktor industri vang mampu menarik
minat investor, baik dalam negeri
maupun luar negeri untuk berinvestasi di
Indonesia. Potensi alam Indonesia yang
kaya akan sumber daya mineral
menjadikan Indonesia sebagai salah satu
negara terkemuka di dunmia dalam hal
produksi serta peranannya dalam
mencukupi kebutuhan komoditas
pertambangan  di  dunia.  Selain  itu,
perusahaan pertambangan merupakan
salah satu industri yang memiliki rata-
rata realisasi investasi Penanaman Modal
Asing (PMA) dan Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) vang cukup
tingg1 selama periode 2010-2014, vaitu
untuk Penanaman Modal Asing (PMA)
sebesar US$  3.914.840.000 dan
Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) sebesar Rp 8.494 540.000.000.-

Berdasarkan uraian yang telah
dikemukakan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Struktur Modal pada
Perusahaan  Pertambangan yang
terdaftar di Bursa FEfek Indonesia
periode 2012-2016".

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam peneliian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh vkuran
perusahaan terhadap struktur modal
perusahaan pertambangan?

2. Bagaimana pengaruh profitabilitas
terhadap struktur modal perusahaan
pertambangan?

3. Bagaimana pengaruh struktur aset
terhadap struktur modal perusahaan
pertambangan?
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4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan
penjualan terhadap struktur modal
perusahaan pertambangan?

5. Bagaimana pengaruh ukuran
perusahaan, profitabilitas, struktur
aset, dan pertumbuhan penjualan
secara simultan terhadap struktur
modal perusahaan pertambangan?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah
yvang diajukan dalam penelitian ini, maka
twjuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahuwi pengaruh ukuran
perusahaan terhadap struktur modal

perusahaan pertambangan.
2. Untuk mengetahui pengaruh
profitabilitas  terhadap  struktur

modal perusahaan pertambangan.
3. Untuk mengetahui pengaruh struktur

aset terhadap struktur modal
perusahaan pertambangan.

4. Untuk mengetahui pengaruh
pertumbuhan penjualan  terhadap
struktur modal perusahaan
pertambangan.

5. Untuk mengetahui pengaruh ukuran
perusahaan, profitabilitas, struktur
aset, dan pertumbuhan penjualan
secara simultan terhadap struktur
modal perusahaan pertambangan.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Strukur Modal
Modal dalam suatu perusahaan

merupakan salah satu sumber
pembiayaan agar perusahaan dapat
menjalankan aktivitasnva.Setiap
perusahaan dalam mclaksanakan
kegiatannva selalu berupaya untuk
menjaga  keseimbangan finansialnya.

Menurut Home dan  Wachowicz
(2007:2011) mengatakan bahwa “struktur
modal adalah bauran (atau proporsi)
pendanaan permanen jangka panjang
perusahaan vang terdiri dari utang, saham
preferen, dan ekuitas saham biasa™.
Menurut Husnan (2001) struktur
modal  adalah  perimbangan  atau
perbandingan antara modal asing dengan
modal sendiri. Struktur modal dalam
perusahaan  berkaitan erat  dengan
mvestasi schingga dalam hal i akan
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menyangkut sumber dana yang akan
digunakan untuk membiayai proyek
investasi tersebut.

Modigliani dan Miller (1968)
dalam artikelnya yang bergudul “The
Cost of Capital, Corporation Finance

and the Theory of [nvesment”
dikemukakan  bahwa  nilai  suvatu
perusahaan akan meningkat dengan

meningkatnya DER karena adanya efek
dari corporate lax shield. Hal ini
disebabkan karena dalam keadaan pasar
sempurna dan ada pajak, pada umumnya
bunga  vang dibayarkan  akibat
penggunaan hutang dapat dipergunakan
untuk mengurangi penghasilan  yang
dikenakan pajak atau kata lain bersifat
tax deductible. Dengan demikian, apabila
ada dua perusahaan vang memperoleh
laba operasi vang sama tetapi perusahaan
vang satu menggunakan hutang dan
membayar bunga sedangkan perusahaan
vang lain tidak, maka perusahaan yang
membayar bunga akan membayvar pajak
penghasilan yang lebih kecil. Karena
menghemat membayar pajak merupakan
manfaat bagi pemilik perusahaan, maka
nilai perusahaan yang menggunakan
hutang akan Iebih besar dari nilai
perusahaan vyang tidak menggunakan
hutang. Namun pendapat Modigliani dan
Miller (1968) yang menunjukkan bahwa
perusahaan dapat meningkatkan nilainya
bila menggunakan hutang scbesar-
besarnva (dalam keadaan pajak) i
mengundang kritik dan keberatan dari
para praktisi Keberatan tersebut
disebabkan olch asumsi yang
dipergunakan oleh Modigliani dan Miller
dalam analisis mereka, vaitu pasar modal
adalah sempurna. Adanya
ketidaksempurnaan pasar modal
menyebabkan pemilik perusahaan atau
pemegang saham mungkin keberatan
untuk menggunakan leverage vang
ekstrim karena akan menurunkan nilai

perusahaan (Husnan, 2001). Apabila
pasar modal tidak sempurna,
kemungkinan  antara  lain  karena

munculnya biaya kebangkrutan, biaya
keagenan atau adanya  informasi
asimetris.
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Struktur modal dalam penelitian
ini diukur dengan menggunakan Debtio
EquityRatio (DER) yang menggunakan
rato untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam mengembalikan biaya
hutang melalui modal sendiri  yang
dimilikinya yang diukur melalui hutang
dan total modal (equity) dan dihitung
dengan rumus sebagai berikut (Ang,
1997):

DER = Total Equitas

Total Utang

Faktor-faktor
Struktur Modal
Dalam menentukan perimbangan
antara besarnya hutang jangka panjang
dan jumlah modal sendin yang tercermin
pada struktur modal perusahaan, maka
manajer kenangan perlu
memperhitungkan  faktor-faktor  vang
mempengaruhi  struktur modal Penting
bagi suatu perusahaan untuk
mempertimbangkan variabel-variabel
atau faktor-faktor yang mempengaruhi
struktur ~ modal schingga  dapat
menetapkan keputusan struktur modal
vang  tepat.Banyak  faktor  vang
mempengaruhi keputusan struktur modal.
Menurut Rivanto (2013), faktor-faktor
yvang mempengaruhi sruktur modal antara
lain: tingkat bunga, stabilitas pendapatan,
susunan aktiva, kadar misiko aktiva,
besarnya jumlah modal vang dibutuhkan,
keadaan pasar modal, sifat manajemen,
besarnya suatu  perusahaan. Dalam
penelitian ini menggunakan variabel
ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur
asset, dan pertumbuhan penjualan.
1. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah ukuran
atau besamya asset yang dimiliki oleh
suatu perusahaan (Saidi 2004). Ukuran
perusahaan merupakan salah satu
faktor yang dipertimbangkan dalam
menentukan struktur maodal
perusahaan Bambang Riyanto (2013)
menyebutkan bahwa besamya suatu
perusahaan  juga  mempengaruhi
struktur modal perusahaan. Semakin
besar suatu  perusahaan, maka
semakin besar pula dana vang
dibutuhkan, baik itu dalam bentuk

yang Mempengaruhi
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‘hutang jangka panjang maupun dalam

bentuk  modal dalam
mempertahankan ataupun
mengembangkan perusahaan. Total
aktiva salah satu indikator dalam
menentukan ukuran perusahaan. Total
aktiva adalah keseluruhan kekavaan
yang dimiliki oleh perusahaan, seperti
kas, piutang, tanah, bangunan, dan
lain sebagainya. Semakin besar
jumlah total aktiva, maka semakin
besar ukuran perusahaannya Dalam
penelitian  ini, ukuran perusahaan
divkur dengan logaritma natural dan

sendin

total aktiva. Rumusnya sebagai

berikut :

Ukuran Perusahaan = LN (Total
Aktiva)

. Profitabilitas

Profitabilitas menunjukkan

kemampuan  perusahaan  dalam

menghasilkan laba. Salah satu alat
ukur yang dapat digunakan untuk
mengukur profitabilitas perusahaan
adalah Return On Assets (ROA).
ROA merupakan tingkat
pengembalian atas asset-aset dalam
menentukan jumlah pendapatan bersih
vang dihasilkan dari  aset-aset
perusahaan dengan menghubungkan
pendapatan  bersih ke total asset
(Keown, 2010:80).

Untuk mengukur tingkat keuntungan
suatu perusahaan, digunakan rasio
profitabilitas atau juga disebut rasio
rentabilitas. Rasio profitabilitas terdiri
dani Profit Margin (Profit Margin
adalah kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan
dibandingkan dengan penjualan yang
dicapai), Return On Investement
(Return On Investment (ROI) adalah
rasio vang diperoleh dengan membagi
laba/rugi bersih dengan total aktiva),
Return On Equity (Return On Equity
(ROE) adalah rasio profitabilitas yang
membandingkan antar laba bersih
perusahaan dengan ekuitas), dan Laba
per Lembar Saham (Laba per Lembar
Saham adalah jumlah pendapatan
vang diperoleh dalam satu periode

lurnal Keuangan & Bisnis
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(biasanya satu tahun) untuk tiap
lembar saham yang beredar). Namun,
rasio profitabilitas vang digunakan
dalam penelitian ini adalah Refurn On
Invesiment. Return On Investment
menunjukkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dari aktiva yang
dipergunakan. Dengan mengetahui
rasio ini, akan dapat diketahui apakah

perusahaan efisien dalam
memanfaatkan  aktivanya  dalam
kegiatan  operasional perusahaan,

Rasio ini juga memberikan ukuran
vang lebih baik atas profitabilitas
perusahaan  karena  menunjukkan
efektifitas manajemen dalam
menggunakan aktiva untuk
memperoleh pendapatan. Rumusnya
sebagai berikut:
ROI = Laba Bersih

Total Aset
. Struktur Aset
Struktur aset menggambarkan

penentuan berapa besar alokasi dana
masing-masing komponen aset suatu
perusahaan. Menurut Brigham dan
Houston (2011), menyatakan bahwa
Perusahaan vang asetnya memadai
untuk digunakan sebagai jaminan
pinjaman cenderung akan cukup
banyak menggunakan utang. Aset
umum vang dapat digunakan oleh
banyak perusahaan dapat menjadi
jaminan yang baik, sementara tidak
uniuk aset dengan tujuan khusus Jadi,
perusahaan real estat biasanya
memiliki  Jeverage vang tinggi
sementara pada perusahaan yang
terdibat dalam bidang penclitian
teknologi, hal seperti itu tidak
berlaku,

Berdasarkan penjelasan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa perusahaan
vang memiliki aset fetap vang dapat
dijadikan jaminan terhadap kreditur
lebih mudah mendapatkan modal
dalam bentuk utang Dalam penelitian
ini, struktur aset diukur dengan
membandingkan aset tetap dengan
total aset. Rumusnya sebagai berikut:

Struktur Asct = Aset Tetap
Total Aset
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4. Pertumbuhan Penjualan
Pertumbuhan penjualan adalah
perubahan  jumlah penjualan  dari
periode ke periode. Penjualan vang
stabil atau pun meningkat merupakan
suatu faktor yang sangat menentukan
perusahaan  untuk  tetap  swrvive.
Sementara perusahaan dengan rasio
pertumbuhan penjualan negatif
berpotensi besar mengalami penurunan
laba schingga apabila manajemen tidak
segera mengambil tindakan perbaikan,
perusahaan dimungkinkan tidak akan
dapat mempertahankan kelangsungan
hidupnya.Oleh karena itu, perusahaan
vang memiliki pertumbuhan penjualan
vang batk menjadi lebih mudah
mendapatkan modal dalam bentuk
utang karena kreditur tertarik pada
perusahaan yang kecil kemungkinan
untuk bangkrut.

Dalam penclitian 1ni,
pertumbuhan penjualan diukur dengan
membandingkan antara total penjualan
periode sckarang(t) dikurangi total
penjualan periode sebelumnya (t-1)
dengan  total penjualan  periode
sebelumnya (t-1). Rumusnya sebagai
berikut:

Total Penjualan, — Total Penjualan , ;

Pertumbuhan Penjualan
= Total Penjualan ,;

Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa  penelitian
terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh
Yusintha dan Suryandari (2010) dengan
judul, “Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi  Struktur Modal (Studi
Empiris pada Perusahaan Manufaktur di
Bursa Efek Indonesia)”. Hasil
Penelitiannya menunjukkan bahwa
pertumbuhan  penjualan dan  ukuran

perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap struktur modal,
scdangkan profitabilitas  berpengaruh

necgatif  signifikan
modal.

Penelitian vang dilakukan oleh
Febryani dan Srimindarti (2012) dengan

terhadap  struktur

T
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Judul, “Faktor-faktor yang
Mempengaruhi  Struktur Modal pada
Perusahaan-perusahaan 1.Q-45 di Bursa
Efck Indonesia Periode 2006 - 2008
Hasil pencliiannya menyimpulkan hasil
pengujian menunjukkan bahwa struktur
aktiva berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap struktur modal, ditolak. Hasil
pengujian menggunakan menunjukkan
bahwa peluang pertumbuhan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap struktur modal, ditolak. Hasil
pengujian menggunakan menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap struktur modal,
diterima. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap struktur
modal, ditolak.

Penelitian vang dilakukan oleh
Winahyuningsih, dkk (2011) dengan
judul, “Faktor-faktor yang
Mempengaruhi ~ Struktur  Modal pada
Perusahaan Manufatur vang Terdaftar di
Bursa Efck Indonesia Periode 2009 —
20127, Hasil penelitiannya adalah Hasil

penclitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan penjualan profitabilitas, dan
operating leverage berpengaruh
signifikan terhadap struktur modal
(capital structure).

Penelitian yang dilakukan oleh
Gunawan (2011) dengan  judul,

“Pengaruh Pofitablitas dan Perputaran
Asct terhadap Struktur Modal pada
Perusahaan Property dan Real Estate
vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2003 -  2007°. Hasil
penchtiannya menunjukkan bahwa Net
Profit Margin (NPM) dan Total Aset
Turnover (TATO) berpengaruh
signifikan terhadap Debt to Equty Ratio
(DER).

Penelitian yang dilakukan oleh
Soukotta dan Chabachib (2012) dengan
judul, “Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi  Struktur Modal (Studi
Perbandingan pada Manufacture
Multinational Company dan Manufacture
Domestic Corporation di Bursa Efek
Indonesia™. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa secara simultan
variabel size, sales growth, ROA, LIQ,
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dan AS berpengaruh terhadap DER dan
secara parsial Size berpengaruh negatif
signifikan, Sales Growth berpengaruh
positif dan tidak signifikan, ROA, LIQ
dan AS berpengaruh negatif dan
signifikan  terhadap @ DER  pada
perusahaan MNC. Sedangkan untuk
perusahaan DC Size dan Sales Growth
berpengaruh positf dan signifikan, ROA,
LIQ dan AS berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap DER.

Penelitian vang dilakukan oleh
Puti  (2012) dengan judul, “Pengaruh
Profitabilitas, Struktur Aktiva dan
Ukuran Perusahaan terhadap Struktur
Modal pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Makanan dan Minuman
vang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI)”. Hasil penelitiannya
menyimpulkan Profitabilitas (Refurn On
Assets/ROA) berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap struktur modal
(Long Term Debt to Equity Rartio).
Struktur Aktiva (Iixed Assets fo Tolal
Assets/FATA) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap struktur modal (Long
Term Debt to Equity Ratio) dan Ukuran
Perusahaan (SIZE) berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap struktur modal
(Long Term Debl to Equity Ratio).
Penelitian yang dilakukan olch
Naibaho (2013) dengan judul, “Pengaruh
Profitabilitas, Likuiditas, dan Modal
Kerja terhadap Struktur Modal pada
Perusahaan Manufaktur Meliputi Sektor
Ancka Industri dan Sektor Industr
Barang Konsumsi vang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia”. Hasil penelitiannya
adalah secara simultan menunjukkan
variabel profitabilitas, likuiditas, dan
modal kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap struktur
modal Sedangkan secara parsial
menunjukkan profitabilitas dan modal
kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap struktur modal, dan variabel
likuiditas  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap struktur modal.

Kerangka Konseptual

Penelitian ini menguji pengaruh
ukuran perusahaan (X;), profitabilitas
(X,), struktur asset (X3), dan
periumbuhan  penjualan  (X4) terhadap
struktur modal (Y). Kerangka konseptual
vang diajukan adalah sebagai berikut:

Variabel Independen Variabel Dependen
Ukuran Perusahaan
x1) ™
Profitabilitas \\;’&:
(X2) r » STRUKTUR MODAL
> (YY)
Struktur Aset H
3 ==
(X3) Ha
Pertumbuhan Penjualan
(X4) |
Gambar 2

Kerangka Konseptual
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Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini
adalah scbagai berikut:

H, : Ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap struktur modal
Profitabilitas berpengaruh
negative terhadap struktur modal
Struktur aset berpengaruh positif
terhadap struktur modal
Pertumbuhan
berpengaruh  positif
struktur modal.

Ukuran perusahaan,
profitabilitas, struktur aset, dan
pertumbuhan penjualan
mempunyal pengaruh terhadap
struktur modal.

H,

H;
H, penjualan
terhadap

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penclitian yang digunakan oleh
penulis  adalah  penclitian  asosiatif
kausal. Penelitian asosiatif kausal adalah
penclitian ~ yang  bertujuan  untuk
menganalisis sebab akibat antara variabel
independen (variabel yang
mempengaruhi) dan variabel dependen
(variabel yang dipengaruhi). Adapun
variabel independen dalam penclitian ini
adalah  uvkuran  perusahaan  (X;),
profitabilitas (X,), struktur aset (X3), dan
pertumbuhan penjualan (X,).Sedangkan
variabel dependen dalam penclitian ini
adalah struktur modal (Y).

Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Martono (2010) bahwa populasi
merupakan keseluruhan obyek dan
subyek vang berada pada suatu wilayah
dan dalam memenuhi svarat-syarat
tertentu  berkaitan dengan masalah
penelitian, atau keseluruhan unit atau
individu dalam ruang lingkup yang akan
diteliti. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan
pertambangan vang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia sclama periode 2012
sampar 2016.Populasi vang digunakan
dalam penelitian 1m adalah seluruh
perusahaan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode
2010 sampai 2014.

ried
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Menurut Martono (2010) menyatakan
bahwa sampel merupakan bagian dan
populasi yang memiliki ciri-ciri  atan
keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau
sampel dapat didefinisikan sebagai
anggota populasi yang dipilih dengan
menggunakan prosedur tertentu sehingga
diharapkan dapat mewakili

populasi.Teknik  pengambilan  sampel
dalam penelitian ini adalah dengan
metode  purposive  sampling,  vyaitu

mengambil sampel yang telah ditentukan

sebelumnya berdasarkan kriteria tertentu.

Adapun kntenia dalam pengambilan

sampel vyang telah ditentukan penulis

adalah:

I. Perusahaan pertambangan vang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode penelitian tahun
2012-2016.

2. Pcrusahaan pertambangan vyang
menerbitkan laporan keuangan yang
lengkap selama periode penelitian
tahun 2012-2016.

3. Perusahaan pertambangan yang
tidak delisting dari BEI selama
periode penelitian tahun 2012-2016.

4. Perusahaan pertambangan vang
tidak mengalami rugi selama
periode penelitian tahun 2012-2016.

Berdasarkan kriteria diatas. maka 41
perusahaan pertambangan yang terbagi
atas sub sektor pertambangan batubara,
sub scktor pertambangan minyak dan gas
bumi, sub sektor pertambangan logam
dan mineral lainnya, dan sub secktor
pertambangan batu-batuan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI), hanya 13
perusahaan yang memenuhi kriteria vang
telah dikemukakan di atas.

Variabel Penelitian

1. Variabel Terikat
Variable)
Dalam bukunva Sugivono (2013, 39)
menyatakan bahwa “variabel terikat
merupakan variabel vang dipengaruhi
atau vang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas™ Dalam
penelitian ini vang menjadi variabel
dependennya adalah struktur modal
vang diproksikan dengan Long Term

(Dependent
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Debt to Equity Ratio (LTDtER) yang
menunjukkan perbandingan antara
utang jangka panjang dengan modal
sendiri.Menurut Kasmir (2012, 159)
“LTDtER merupakan rasio antara
utang jangka panjang dengan modal
sendiri”. Secara matematis, LTDtER
dapat dirumuskan sebagai berikut :

lurnal Keuangan & Bisnis

LTDtER = Utang Jangka Panjang
Modal Sendini
2. Variabel Bebas (Independent
Variable)

Dalam penelitian ini vang menjadi
variabel  bebas adalah  ukuran
perusahaan (X,) vang diproksikan
dengan nilai logaritma natural dari
total asset.Profitabilitas (X,) dengan
menggunakan rasioRefurn On
Investment (ROI). Struktur Aset (X3)
vang diukur dengan membandingkan
aset tetap dengan total
aset.Pertumbuhan  Penjualan  (X,)
diukur dengan membandingkan antara
total penjualan periode sekarang(t)
dikurangi total penjualan periode
sebelumnya  (t-1) dengan total
penjualan periode sebelumnya (t-1).

Metode Analisis Data

Teknis analisis data vang digunakan
dalam peneltian ini adalah analisis
deskrnitif dan analisis regresi berganda
melalui pengujian asumsi klasik, yang

Maret

terdiit  dari  wji  normalitas, uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas,
dan uji autokorelasi.Pengujian hipotesis
dilakukan dengan uji determinasi yang
terdini dari uji F dan uji t. Model analisis
regresi berganda vang digunakan dalam
penelitian ini bertujuan untuk
memprediksi kekuatan pengaruh variabel
mdependen terhadap variabel dependen.
Hubungan antar variabel tersebut dapat
digambarkan dengan persamaan sebagai
berikut:

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4

+e
Keterangan :
Y = Struktur Modal
X1 = Ukuran Perusahaan
X2 = Profitabilitas
X3 = Struktur Aset
X4 = Pertumbuhan Penjualan
¢ = Kesalahan Pengganggu

bl,b2,b3.b4 = koefisicn regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Statistik desknptif memberikan

penjelasan mengenai nilai  minimum,
nilai maksimum, nilai rata-rata (mean),
nilai standar deviasi dari variabel
independen dan variabel dependen. Hasil
statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:

Tabel 1
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Struktur Modal 65 005 1.683 47151 461103
Ukuran Perusahaan 65 25468 32.045 29.00954 1.781589
Profitabilitas (ROI) 63 001 460 11103 108640
Struktur Aset 63 .033 724 31000 191220
Pcrtumbuhan Penjualan 63 -422 1.384 14003 311455
Valid N (listwise) 65

Sumber: OQuipur SPSS

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa sampel
vang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 65, vang dapat dilihat dari

nilai N. Berikut akan dijelaskan perincian

deskriptif statistik yang tclah diolah:

1. Struktur modal memiliki tingkat
minimum sebesar 0,005 dan tingkat
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maksimum sebesar 1.683 serta rata-
rata tingkat struktur modal sebesar
0,471 vang berarti perusahaan
memiliki proporsi ekuitas yang lebih
besar dibandingkan dengan hutang
Jjangka panjang dengan standar
deviast sebesar 0,461,

Ukuran perusahaan memiliki nilai
mimimum sebesar 25,468 dan nilai
maksimum sebesar 32,045 seria
rata-rata ukuran perusahaan sebesar
29009 dengan standar deviasi
sebesar 1.782.

Profitabilitas (ROI) memiliki nilai
minimum sebesar 0,001 dan nilai
maksimum sebesar 0.460 serta rata-
rata profitabilitas (ROI) secbesar
0,111 dengan standar deviasi scbesar
0,109.

Struktur  aset memiliki  nilai
mimimum sebesar 0,033 dan nilai
maksimum sebesar 0,724 serta rata-
rata  struktur aset sebesar 0,310
dengan standar deviasi sebesar
0,191.

Pertumbuhan penjualan memiliki
nilai mintmum scbesar -0.422 dan
nilai maksimum sebesar 1,384 serta
rata-rata pertumbuhan  penjualan
sebesar 0,140 dengan standar deviasi
sebesar 0.311.

Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Normalitas Data

Uji nommalitas data bertujuan untuk
menguji  apakah variabel residual
berdistribusi normal atan
tidak Pengujian normalitas  data
dalam penelitian i1 menggunakan
wji  statistik Kolmogorov-Smimov
(K-S) dengan membuat hipotesis
sebagai berikut:

Ho : Data residual berdistribusi
normal, jika nilai signifikansi > 0,05
H, : Data residual tidak berdistribusi
normal, jika nilai signifikansi < 0,05

Hasil pengujian dapat dilihat Tabel 2

di bawah ini:

Tabel 2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 65
i Mean OE-7)
Hommal Kammeters Std. Deviation 33720683
Absolute 092
Most Extreme Differences  Positive 092
Negative -.069]
Kolmogorov-Smirnov Z 742
Asymp. Sig. (2-tailed) 640}

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Output SPSS

Dari hasil uji K-S pada tabel 2 di
atas menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,640 lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
H, diteima, vaitu data residual
berdistribusi normal.

2. Uji Multikolonieritas
Uji  multikolinieritas  dilakukan
unink menguji adanva korelasi
antara vanabel independen dalam
model regresi yvang mengakibatkan
adanya hubungan yvang sangat kuat
antar variabel independen terscbut.
Ada tidaknya gejala
multikolinieritas  dilthat  dengan
menganalisa koefisien Variance
Inflation Factor (VIF) dan nilai
Tolerance. Gangguan
multikolineritas tidak terjadi jika
VIF dibawah 10 dan Tolerance
diatas 0.1.
Tabel 3
Uji Multikolinieritas
Coefficients”
PModel Unstandardized |Standar Collinearity
Coefficients dized Statistics
Coeffici t Sig.
ents
B [Std. Emor] Beta Tolerance| VIF
(Constant) |  -.880 722 -1.2200 227
pouan b 0s9) 023 230 2403 019 976 102
lf’(‘l’fg‘g‘dﬁa 3357 4s0| -701] -7.001] .000 .98 1.432
e -268 2320 -1n| 115§ 252 969 1.037
i‘“‘l,r;l“j“uzﬁ 599 .16 404 3601 .00 707 1415

a. Dependent Variable: Struktur Modal
Sumber: Output SPSS

an
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Berdasarkan tabel 2 di atas data menvebar diatas dan dibawah
menunjukkan seluruh nilai atau di sckitar angka 0 serta
Tolerance > (.1 dan seluruh nilai penyebaran titik-titik tersebut tidak
VIF < 10. Schingga dapat berpola. Berikut ini adalah gambar
disimpulkan bahwa semua data scatterplot  untuk model regresi
(variabel) tidak terjadi dalam penelitian ini.
multikolinearitas.
Srattarpict

3. Uji Aﬂtﬁkﬂl‘&lasi Depend=ak Farkie: Struktur Yodal

Uji autokorelasi dilakukan untuk ] #

menguji ada atau tidaknva korelasi
antara variabel pengganggu pada
periode tertentu dengan variabel
pengganggu pada periode
sebelumnya. Adapun cara
mendeteksi terjadinva Aufokorelasi
secara umum dapat diambil patokan
sebagai bertkut:

a. Angka DW di bawah -2 berarti T

Sagresslon Studenttzed Residuzl

P

ada autokorelasi positif. Rugsmziun Sandurchaud Frudizbec Yalse
b. Angka DW di antara -2 sampai Gambar 3
+2 berarti tidak ada autokorelasi. Uji Heteroskedastisitas
c. Angka DW di atas +2 berarti ada
autokorelasi negatif.
Dari scatterplot pada Gambar 3 dapat
Tabel 4 dilihat bahwa titik-titik data menyebar
Uji Autokorelasi dan tidak membentuk pola tertentu
Model Summary” sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak

) Std. Error terjadi heferoskedastisitas.
sl @ | R iAdjested®RE > T b

Square | Square Estimate IW:;lts. d Eipotests
1 6827 465 430 34826_%0&&%‘ determinasi (Adjusted R

a. Predictors: {Constant), Pertumbuhan Penjnalan, Struktur ,ﬁﬁiﬁ}e@m
Perusahaan, Profitabilitas (ROL)

b. Dependedt Vapiabie: Stralktin Moda! Koefisien detennix}asi ini digunakan
Sumber: Qutput SPSS untuk  mengetahui  seberapa  besar

kemampuan variabel independen dalam
Dilihat dari tabel 4 nilai DW yang menerangkan variabel dependen. Hasil

diperoleh adalah 1.483. Dimana uji koefisien determinasi dapat dilihat
angka DW berada diantara -2 pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
sampai +2 vang berarti tidak ada

autokorelasi. . Tabel 5
Hasil Uji Koefisien Determinasi
b
4. Uji Heteroskedastisitas Model Summary
Uji  heteroskedastisitas  bertujuan Model R |R Square| Adjusted R| Std. Error of the
untuk menguji apakah dalam model Square Estimate
regresi terjadi ketidaksamaan |1 682 .465 430 348266

varians dari residual satn a- Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Struktur
pengamaan ke pengamatan sang 52Ul Penmbuan, s (0

lain. Analisis terhadap gambar

scaiterplot yang menyatakan bahwa
snatu model regresi tidak terdapat
heteroskedastisitas apabila titik-titik

Pada tabel 5 diatas dapat dilihat nilai R
sebesar 0,682 menunjukkan bahwa
korelasi atan hubungan antara varnabel
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independen, vaitu ukuran perusahaan,
profitabilitas (ROI), struktur aset, dan
pertumbuhan penjualan dengan variabel
dependen yaitu struktur modal sebesar
68.2%. Nilai Adjusted R Square atau
koefisien adalah sebesar 0.465. Angka ini
mengidentifikasikan bahwa perubahan
dalam struktur modal dapat dijelaskan
olech ukuran perusahaan, profitabilitas
{ROI), struktur aset, dan pertumbuhan
penjualan  sebesar 46.5% sedangkan
selebihnya sebesar 53,5% dijelaskan oleh
scbab-scbab lain. Kemudian standard
error of the estimate adalah sebesar
0,351.Standard error of the estimate
artinya mengukur variasi dari nilai yang
diperediksi.Standard  error  of  the
estimate juga bisa disecbut standar
deviasi.Standar deviasi dalam penelitian
mi sebesar 0,351, yang artinya semakin
kecil standard error of the estimate, maka
model semakin baik.

Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh
seluruh variabel independen dalam model
regrest linier berganda secara bersma-
sama atau simultan terhadap wvariabel
dependen. Berdasarkan pengolahan SPSS
hasil uji simultan vang diperoleh adalah

scbagai berikut:
Tabel 6
Hasil Uji Simultan
ANOVA®
IModel Sum of | df | Mean F Sig.
Squares Square
63300 4 1583 13048 000"
1 Residual 7271 6 121
Total 13.607 64

a. Dependent Variable: Struktur Modal
b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan,
Struktur Aset, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas (ROI)

Berdasarkan hasil uji simultan
pada tabel 4.12 di atas menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena
itu, nilai signifikansi lebih kecil dani 0,05
{0,000 < 0.050), maka H; diterima. Hal
ni berarts, ukuran perusahaan,
profitabilitas (ROI), struktur aset, dan
pertumbuhan penjualan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap struktur
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modal perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2016.

Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t diakukan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh suatu variabel
independen secara individual
menerangkan variasi variabel dependen.
Berdasarkan pengolahan SPSS hasil uji
parsial yang diperoleh adalah sebagai
berikut:

Tabel 7
Hasil Uji Parsial
Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B |Std. Error] Beta
(Constant) -.880) H2 -1.220 227
S 059 025 230 2403 019
Perusahaan
Profitabilitas sy p
1 ROD) -3.337 A80 =791 -7.001 000
Struktur Asct -268 232 - 111 -1.158 252
Pertumbuhan s J
Perjuslan 599 166 404 360 ii 001

a. Dependent Variable: Struktur Modal
Dengan melihat data pada table 7 di atas,
maka model regresi yang dibangun dalam
penelitian im adalah:

Y =-0,880 + 0,059 X1 - 3,357 X2 --

0,268 X3 + 0,599 X4
Keterangan :
Y = Struktur Modal
a = Konstanta, Besar Nilai Y
jikaX=0
X1 = Ukuran Perusahaan
X2 = Profitabilitas
X3 = Struktur Aset
X4 = Pertumbuhan Penjualan

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat
dijelaskan pengaruh variabel independen
secara parsial (satu per satu) terhadap
variabel dependen sebagai berikut:
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Struktur Modal
Hasil analisis uji t pada tabel 7 untuk
variabel ukuran perusahaan (X))
menunjukkan  nilai  signifikansi
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sebesar 0,019. Oleh karena itu, nilai
signifikansi lebih kecil dan 0,05
(0,019 < 0,050), maka H, diterima.
Hal ini berarti, ukuran perusahaan
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap struktur modal perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2016.
Pengaruh Profitabilitas (ROI)
terhadapStruktur Modal

Hasil analisis uji t pada tabel 7 untuk
variabel profitabilitas (X2)
menunjukkan  nilai  signifikansi
sebesar 0,000. Oleh karena itu, nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,050). maka H; diterima.
Hal i1 berarti. profitabilitas (ROI)
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap struktur modal perusahaan
pertambangan vang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2016.
Pengaruh  Struktur Aset terhadap
Struktur Modal

Hasil analisis uji t pada tabel 7 untuk
variabel struktur aset (X3)
menunjukkan  nilai  signifikansi
sebesar 0,252, Oleh karena itu. nilai
signifikansi lebih besar dan 0,05
(0,252 > 0,050), maka H, ditolak atan
H, ditennma. Hal ini berarti, struktur
aset secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap struktur modal
perusahaan  pertambangan  vang
terdaftar di Bursa Efck Indonesia
periode 2012-2016.

Pengaruh  Pertumbuhan Penjualan
terhadap Struktur Modal

Hasil analisis uji t pada tabel 7 untuk
variabel pertumbuhan penjualan (X.)
menunjukkan  nilai  signifikansi
sebesar 0.001. Oleh karena itu, nilai
signifikansi lebih kecil dari 005
(0,001 < 0,050), maka H, diterima.
Hal ini  berarti  pertumbuhan
penjualan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap struktur modal
perusahaan  pertambangan  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2016.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis hasil pengujian
hipotesis vang telah dilakukan oleh

lurnal Keuangan & Bisnis

Maret

penulis. maka dapat dibuat kesimpulan
sebagai benkut:

1.

Lh

Ukuran perusahaan secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap struktur modal
perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2016.

Profitabilitas (ROI) secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap struktur modal
perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2016.

Struktur aset secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap
struktur modal perusahaan
pertambangan vang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2012-2016.

Pertumbuhan penjualan secara
parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap struktur modal
perusahaan pertambangan vyang
terdaftar di Bursa Efeck Indonesia
periode 2012-2016.

Ukuran perusahaan, profitabilitas
(ROD), struktur  aset, dan
pertumbuhan  penjualan  secara
simultan berpengaruh signifikan
terhadap struktur modal
perusahaan pertambangan vang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2016.
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